BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Akuntansi memberikan informasi mengenai gambaran keuangan dari suatu
perusahaan, untuk itu akuntansi memiliki peranan yang sangat penting dalam suatu
perusahaan. Akuntansi merupakan bagian dari sistem informasi yang
menghasilkan informasi keuangan yang relevan. Salah satu bagian akuntansi yang
memiliki faktor yang cukup besar dan memiliki andil untuk menghasilkan laporan
keuangan adalah aset tetap.

Menurut Ferdian dkk (2012 :112) Tujun Laporan Keuangan adalah untuk
memberikan informasi yang bermanfaat dalam pengambilan keputusan ekonomis™.
Untuk itu laporan keuangan merupakan tujuan utama dari akuntansi yang berisikan
informasi keuangan kuantitatif dengan keterangan — keterangan lain baik mengenai
posisi keuangan perusahaan, hasil usaha selama satu periode tertentu maupun
perubahan — perubahan dalam posisi keungan perusahaan dimana penyajiannya
harus sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK)) .

Menurut PSAK No.16 tahun 2011 definisi Aset tetap adalah aset berwujud
yang dimiliki untuk digunakan dalam produksi atau penyediaan barang atau jasa,
untuk direntalkan kepada pihak lain, atau untuk tujuan administratif; dan
Diharapkan untuk digunakan selama lebih dari satu periode.

Perlakuan akuntansi terhadap aset tetap yang kurang tepat atau tidak sesuai
dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan ( PSAK ) akan membawa
pengaruh dalam penyajian laporan keuangan .Maksudnya aset tetap yang dinilai
atau di catat terlalu besar akan berpengaruh terhadap nilai penyusutannya , yang

mana nilai penyusutannya di catat terlalu besar , sehingga laba menjadi terlalu kecil.

Begitu pula sebaliknya jika aset tetap tersebut dinilai atau di catat terlalu

kecil, maka penyusutan yang dilakukan akan terlalu kecil pula, sehingga laba yang



di hasilkan akan terlalu besar. Hal seperti inilah yang akan membawa pengaruh
dalam penyajian laporan keuangan .

PT. Mina Fajar Abadi adalah perusahaan tambak udang (industri perikanan)
yang memproduksi udang jenis Vannamei F1. Dimana untuk dapat mencapai
tujuan perusahaan yang telah ditetapkan, perusahaan memerlukan berbagai faktor
produksi untuk menunjang dan memperlancar aktivitas operasional yaitu berupa
aset tetap.

PT. Mina Fajar Abadi telah menyajikan laporan keuangan secara
keseluruhan. Laporan keuangan PT. Mina Fajar Abadi meliputi neraca, laporan laba
—rugi, dan arus kas. Menurut PSAK NO.16 dalam pengukuran perolehan aset tetap,
setiap biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh aset tetap sampai aset tersebut
siap untuk digunakan akan ditambahkan kedalam harga perolehan aset tetap.
Namun pada PT. Mina Fajar Abadi Perusahaan tidak menambahkan setiap biaya
yang dikeluarkan saat memperoleh aset tetap sampai aset tersebut siap untuk
digunakan. Selain itu PT. Mina Fajar Abadi juga tidak melakukan Penyusutan
terhadap bangunan yang dimiliki oleh perusahaan. Hal ini menyimpang dari
Standar Akuntansi Keuangan ( SAK ) No. 16.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan mengambil judul “Analisis Perlakuan Akuntansi Aset Tetap

Berdasarkan PSAK NO.16 Studi Kasus Pada PT. Mina Fajar Abadi”’.



1.2 Perumusan Masalah
1. Bagaimanakah perlakuan akuntansi aset tetap pada PT. Mina Fajar Abadi?
2. Apakah perlakuan akuntansi aset tetap pada PT. Mina Fajar Abadi telah
sesuai dengan PSAK No. 16 ?

1.3 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini

adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana perlakuan akuntansi aset tetap pada
PT. Mina Fajar Abadi.

2. Untuk mengetahui Apakah perlakuan akuntansi aset tetap pada PT. Mina
Fajar Abadi telah sesuai dengan PSAK No. 16.

1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini berguna untuk pengembangan materi akuntansi yang

berkaitan dengan penerapan akuntansi aset tetap.
2. Manfaat Kebijakan.

Hasil dari penelitian dapat memberikan masukan bagi perusahaan
yang di teliti dan melalui penelitian ini perusahaan dapat menyelesaikan
masalah yang terjadi di dalam perusahaan, yaitu tentang penerapan
akuntansi aset tetap agar dapat di jalankan dengan baik untuk kemajuan

perusahaan.





